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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Penambahan P dan K di dalam tanah melalui pemberian berbagai dosis pupuk 
dapat meningkatkan produktivitas jagung yang diukur berdasarkan bobot 
tongkol jagung. Produktivitas jagung tertinggi terdapat pada perlakuan N1PK4 
dengan dosis pupuk Urea (400 kg.ha-1) + PK 52-34 (250 kg.ha-1) dengan bobot 
tongkol mencapai 11,53 ton.ha-1. Produktivitas jagung terendah terdapat pada 
kontrol N0P0K0  dengan bobot tongkol yaitu 6,8 ton.ha-1. 
2. Penambahan P dan K di dalam tanah melalui pemberian berbagai dosis pupuk 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap populasi bakteri pelarut 
fosfat di dalam tanah. Namun, terdapat peningkatan populasi bakteri pelarut 
fosfat sebesar 2,86% pada perlakuan N1PK4 dengan dosis pupuk Urea (400 
kg.ha-1) + PK 52-34 (250 kg.ha-1) yaitu 87,13cfu.ml-1. Populasi bakteri pelarut 
fosfat terendah terdapat pada perlakuan N0P0K0 (kontrol) yaitu 14,77cfu.ml-1. 
5.2.Saran 
1. Apabila penelitian ingin dilakukan kembali lebih baik  menggunakan 
rancangan yang sesuai kaidah rancangan acak kelompok (RAK). 
2. Untuk meningkatkan populasi bakteri pelarut fosfat dapat dilakukan dengan 
meningkatkan bahan organik sehingga keberedaan bakteri pelarut fosfat dapat 
dipertahankan. 
3. Perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut terhadap pengaruh perakaran terhadap 
populasi bakteri didalam tanah. 
 
